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Nikel Indonesia: Ambisi kendaraan 
listrik yang masih tertahan oleh 
sektor baja tahan karat 
Produksi nikel kelas baterai Indonesia melonjak untuk mengejar 
persaingan kendaraan listrik, bahkan ketika permintaan global mulai 
beralih ke alternatif bebas nikel 

Temuan kunci 
●​ Dilabeli sebagai lonjakan yang didorong oleh kendaraan listrik, sebanyak 83% 

produksi nikel Indonesia pada 2025 justru diserap oleh sektor baja tahan karat, 
berdasarkan data industri yang tersedia untuk publik. Hanya 17% yang saat ini 
masuk ke rantai pasok baterai kendaraan listrik, menunjukkan adanya 
ketidaksesuaian yang signifikan antara narasi pemasaran ‘nikel hijau’ Indonesia 
dan permintaan pasar yang sebenarnya. 

●​ Kendaraan bermesin pembakaran internal (ICE) masih mendominasi pasar global, 
yang berarti sebagian besar nikel—yang digunakan dalam komponen kendaraan 
berbahan baja tahan karat—akan tetap terikat pada pasar kendaraan ICE, semakin 
menjauhkan narasi ‘nikel hijau’ Indonesia dari realitas 

●​ Sementara itu, strategi hilirisasi nikel Indonesia menghadapi ancaman besar 
seiring meningkatnya adopsi baterai tanpa nikel secara global, khususnya baterai 
LFP (Lithium Iron Phosphate) yang menguasai lebih dari 80% pasar Tiongkok 
karena biaya yang lebih rendah dan masa pakai yang lebih panjang. 

●​ Pasar pada kenyataannya menghadapi paradoks ‘nikel kotor’ akibat 
ketergantungan pada pembangkit listrik berbasis batubara captive, yang 
dimungkinkan oleh celah regulasi serta klasifikasi dalam taksonomi hijau yang 
masih menganggap pembangkit tersebut sebagai ‘transisional’. 

●​ Keterikatan karbon (carbon lock-in) ini diperburuk oleh kurangnya perencanaan 
antisipatif atau mekanisme untuk memastikan pembangunan kawasan industri 
baru dibangun dekat dengan potensi energi terbarukan atau dirancang untuk 
konektivitas jaringan listrik di masa depan. 
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●​ Secara global, nikel Indonesia berisiko terpinggirkan dari pasar premium Barat 
dengan kebijakan emisi yang lebih ketat, serta rentan terhadap gangguan pasokan 
bahan bakar fosil dan material esensial, seperti krisis di Selat Hormuz. 

●​ Untuk memastikan ketahanan jangka panjang industri nikel Indonesia dan 
mewujudkan visi Indonesia Emas 2045, diperlukan pergeseran dari model berbasis 
volume menuju ekosistem bernilai tinggi dan beremisi rendah. Dengan mengatasi 
percepatan penipisan bijih dan memutus ketergantungan pada batubara captive, 
Indonesia dapat mengubah ‘nikel hijau’ dari sekadar label menjadi realitas yang 
didorong oleh insentif finansial dan operasional 
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Nikel sebagai komoditas strategis dalam 
transisi energi global 
Nikel sedang mengalami pergeseran struktural dalam profil permintaan global. 
Meskipun baja tahan karat mendominasi, sektor prekursor baterai diperkirakan akan 
muncul sebagai pendorong pertumbuhan baru. Pertumbuhan ini terkonsentrasi pada 
baterai kendaraan listrik (Electric Vehicle, EV) dan penyimpanan energi, meskipun 
pangsa pasar baterai tinggi nikel menurun di kedua sektor tersebut. 

Pergeseran penggunaan akhir nikel adalah seperti yang diilustrasikan pada Gambar 1. 
Meskipun baja tahan karat tetap menjadi konsumen utama dengan sekitar 65%, rantai 
pasokannya telah mencapai tingkat sirkularitas tinggi, sehingga lebih dari 40% produksi 
global saat ini berasal dari daur ulang scrap (USGS, t.d.; Wood Mackenzie, 2022). 

 
Gambar 1 - Proyeksi konsumsi nikel global berdasarkan penggunaan akhir 

Sisa konsumsi nikel kini mengalami rekonfigurasi yang cepat; dalam lima tahun 
terakhir, pertumbuhan terutama didorong oleh sektor paduan (alloys) dan pelapisan 
(plating), sementara pangsa sektor baterai berbasis nikel stagnan. Hal ini terjadi 
meskipun produksi baterai global melonjak signifikan, karena pangsa pasar baterai nikel 
tinggi turun tajam akibat pergeseran cepat menuju alternatif tanpa nikel (IEA, 2025; Wood 
Mackenzie, 2025). 
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Setelah mengalami stagnasi selama empat tahun, permintaan nikel untuk baterai ke 
depan menjadi sangat tidak pasti. Proyeksi pertumbuhan permintaan nikel masih 
bertumpu pada ekspansi sektor baja tahan karat dan baterai EV. International Energy 
Agency (IEA) memproyeksikan bahwa permintaan nikel untuk baterai akan menjadi 
hampir dua kali lipat dari 2025 hingga 2030, dengan sektor baterai mencapai sekitar 20% 
dari total konsumsi nikel global pada akhir dekade ini.  

Namun, proyeksi pertumbuhan tahunan sebesar 12,5% tersebut sangat bergantung pada 
kemampuan baterai berbasis nikel untuk mempertahankan pangsa pasarnya yang terus 
menurun dalam beberapa tahun terakhir. Penurunan ini menyebabkan kecilnya 
pertumbuhan penggunaan nikel untuk baterai pada periode 2021–2025, meskipun volume 
produksi baterai meningkat (IEA, 2025). 

Fenomena ini didorong oleh segmentasi yang semakin jelas di pasar EV. Kendaraan 
listrik dengan harga rendah hingga menengah cenderung beralih ke teknologi tanpa 
nikel, sementara pasar nikel berkualitas tinggi menjadi pendorong eksklusif untuk 
segmen premium. EV berperforma tinggi dengan jarak tempuh panjang masih 
mengandalkan baterai berbasis nikel seperti Nickel-Manganese-Cobalt (NMC) dan 
Nickel-Cobalt-Aluminum (NCA), karena memiliki energi spesifik yang lebih tinggi dalam 
satuan watt-hour per kilogram (Wh/kg). Kandungan nikel yang lebih tinggi secara langsung 
meningkatkan densitas energi yang dibutuhkan untuk perjalanan jarak jauh (Akhter et al., 
2025; Koech et al., 2024). 

Setelah 2030, nikel diperkirakan tidak lagi sekadar menjadi komoditas industri dasar, 
melainkan bertransformasi menjadi logam energi strategis. Laju pertumbuhan 
tahunan untuk prekursor baterai mungkin akan melambat ke kisaran 3.5–5%, namun 
ukuran pasar akan jauh lebih besar, lebih sirkular, dan semakin berfokus pada materi 
dengan kemurnian tinggi yang dibutuhkan untuk teknologi transportasi canggih seperti 
baterai solid-state (IEA, 2025). 
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Indonesia menerapkan strategi jalur ganda 
untuk industri nikel 
Strategi hilirisasi nikel Indonesia mengikuti dua jalur utama: produksi baja tahan 
karat dalam skala besar dan dorongan yang semakin kuat menuju baterai kendaraan 
listrik (EV). Didukung oleh investasi dari Tiongkok, strategi ini telah menjadikan 
Indonesia sebagai produsen nikel terbesar di dunia.  

Namun, di saat yang sama, ketergantungan pada pembangkit listrik tenaga batubara 
captive—yakni fasilitas pembangkit listrik di luar jaringan yang khusus memasok 
energi untuk industri—menciptakan kerentanan struktural, dengan memisahkan 
mesin pertumbuhan  ekonomi nasional dari tuntutan global yang semakin 
berorientasi pada keberlanjutan. Terlepas dari besarnya potensi energi terbarukan, 
tidak adanya kerangka energi bersih dan peta jalan dekarbonisasi di tingkat aset 
berisiko melemahkan daya saing Indonesia di tengah meningkatnya standar 
lingkungan dan penerapan pajak karbon lintas negara. 

Indonesia, dengan cadangan bijih saprolit dan limonit terbesar di dunia, secara agresif 
mendorong strategi hilirisasi melalui serangkaian larangan ekspor bijih nikel sejak 2014 
dan terakhir pada 2020 (KESDM, 2019). Kebijakan ini dirancang untuk memaksimalkan 
nilai tambah domestik dari sumber daya alam dan membangun basis pengolahan dalam 
negeri. Inisiatif ini telah menarik investasi asing secara masif, terutama dari Tiongkok, yang 
dilaporkan melebihi USD 31 miliar pada 2025 (Tempo, 2025; C4ADS, 2025). Pergeseran 
strategi ini telah mentransformasi Indonesia menjadi pusat pemurnian nikel 
terkemuka di dunia, yang kini menyumbang lebih dari 50% pasokan nikel olahan 
global (C4ADS, 2025; Kompas, 2025). 
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Dominasi Kelas 2 dari RKEF vs. Evolusi Kelas 1 dari HPAL 

Jantung hilirisasi ini adalah proses Rotary Kiln Electric Furnace (RKEF), yaitu metode 
pirometalurgi untuk mengolah bijih nikel laterit (khususnya saprolit). Proses RKEF yang 
intensif energi dan emisi menghasilkan produk nikel Kelas 2 berupa feronikel (FeNi) dan 
nickel pig iron (NPI), yang digunakan dalam produksi baja tahan karat. 

Produksi nikel melalui RKEF kini menyumbang sekitar 80% dari total produksi nasional, 
memegang peran dominan dalam pasokan global nikel untuk baja tahan karat. Salah satu 
pemain utama adalah Tsingshan Holding Group, raksasa baja tahan karat asal Tiongkok 
sekaligus pengembang utama kawasan industri IMIP, yang mengamankan pasokan NPI 
stabil untuk produksinya dengan konsumsi mencapai 500,000 ton nikel per tahun. 

Di sisi lain, perusahaan Tiongkok lainnya seperti Zhejiang Huayou Cobalt dan 
Contemporary Amperex Technology (CATL) menargetkan pasar baterai EV yang 
berkembang pesat. Mereka berinvestasi pada fasilitas High Pressure Acid Leaching (HPAL), 
yaitu proses yang menghasilkan produk antara nikel Kelas 1 dari bijih limonit, guna 
memastikan pasokan untuk rantai nilai baterai bernilai tinggi. Meskipun RKEF tetap 
menjadi kekuatan dominan dalam hilirisasi, HPAL semakin mendapat perhatian sebagai 
teknologi kunci karena kemampuannya untuk langsung memproduksi pasokan baterai EV. 

Walaupun RKEF dapat dimodifikasi untuk menghasilkan nikel matte berkualitas baterai, 
proses ini lebih kompleks dan membutuhkan energi yang lebih besar. Sebaliknya, HPAL 
menawarkan jalur yang lebih langsung dari bijih kadar rendah Indonesia menuju Mixed 
Hydroxide Precipitate (MHP), prekursor penting untuk produksi nikel sulfat berkadar tinggi 
yang digunakan dalam baterai EV (RMI, 2025). 

Bappenas bersama World Resources Institute Indonesia (WRI Indonesia) telah merilis peta 
jalan dekarbonisasi industri nikel yang mengelompokkan tiga klaster utama. Sulawesi 
Tengah termasuk dalam Klaster 1, Maluku Utara dalam Klaster 2, serta Sulawesi Selatan 
dan Sulawesi Tenggara dalam Klaster 3.  

Klaster 1 dan Klaster 2 memiliki tingkat emisi tertinggi, masing-masing sebesar 59,7 juta 
ton CO₂ (MtCO₂) dan 60,3 MtCO₂, yang sebagian besar didorong oleh besarnya kapasitas 
peleburan serta ketergantungan pada pembangkit listrik tenaga batubara captive sebagai 
sumber energi. Sementara itu, Klaster 3 memiliki tingkat emisi yang relatif lebih rendah, 
yaitu 48,6 MtCO₂, didukung oleh jumlah smelter yang lebih sedikit serta pemanfaatan 
pembangkit listrik tenaga air dalam proses pengolahan nikel oleh pelaku industri seperti 
Vale Indonesia (Bappenas & WRI Indonesia, 2025). 
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Kompleks industri terintegrasi utama lainnya mencakup Indonesia Morowali Industrial 
Park (IMIP) di Sulawesi Tengah, Indonesia Weda Bay Industrial Park (IWIP) di Maluku Utara, 
serta kompleks Virtue Dragon Nickel Industry (VDNI) di Sulawesi Tenggara. 
Fasilitas-fasilitas ini mengintegrasikan kegiatan pertambangan, peleburan, pembangkitan 
listrik, hingga infrastruktur logistik dalam satu ekosistem. 

Sebagian besar kapasitas Indonesia saat ini masih bertumpu pada produksi nikel Kelas 2 
melalui teknologi RKEF. Segmen ini, yang berfokus pada produksi nickel pig iron (NPI) 
untuk pasar baja tahan karat global, dipimpin oleh operasi berskala besar seperti Obsidian 
Stainless Steel (OSS) dan Gunbuster Nickel Indonesia (GNI). Produksi feronikel (FeNi) dari 
RKEF, terutama didorong oleh Sunny Metal Industry serta perusahaan domestik Ceria 
Nugraha Indotama yang telah meningkatkan kapasitasnya secara signifikan hingga 2025. 

Secara paralel, industri mulai beralih ke produksi bahan baku kelas baterai untuk 
mendukung rantai pasok kendaraan listrik global. Produksi nikel matte berkadar tinggi 
tetap menjadi ciri khas operasi Vale Indonesia di Sorowako, yang berperan sebagai 
jembatan utama ke pasar baterai Jepang dan Barat. Sementara itu, peningkatan kapasitas 
Mixed Hydroxide Precipitate (MHP) dipimpin oleh proyek-proyek HPAL pionir, seperti 
Halmahera Persada Lygend (HPL) dan Huayue Nickel Cobalt. 
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Gambar 2 menunjukkan sebaran fasilitas pengolahan nikel di Indonesia, di mana sebagian 
besar fasilitas masih didominasi oleh teknologi RKEF dengan jumlah proyek HPAL yang 
relatif lebih sedikit. 

 
Gambar 2 - Distribusi fasilitas pengolahan nikel di Indonesia berdasarkan teknologi 
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Gambar 3 menunjukkan tingkat dominasi pengolahan nikel di Sulawesi Tengah, Sulawesi 
Tenggara, dan Maluku Utara, serta provinsi lain dengan pangsa yang lebih kecil. 

 
Gambar 3 - Kapasitas pengolahan nikel di berbagai provinsi di Indonesia 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa aktivitas pengolahan nikel sangat terkonsentrasi di 
beberapa pusat industri utama. Sulawesi Tengah menonjol sebagai provinsi dengan 
kapasitas pengolahan terbesar, dengan total produksi mencapai 7,573 kiloton nikel 
ekuivalen, hampir dua kali lipat dibandingkan provinsi lainnya. Hal ini didorong oleh 
kedekatan jarak dengan cadangan bijih yang melimpah serta dukungan infrastruktur yang 
kuat (Sunuhadi dkk., 2024). 

Dari sisi teknologi, proses RKEF masih mendominasi kapasitas terpasang Indonesia, 
menghasilkan produk seperti NPI, feronikel, dan nikel matte, yang semakin memperkuat 
fokus industri pada rantai nilai baja tahan karat. Meskipun saat ini kapasitasnya relatif 
lebih kecil, fasilitas HPAL baru telah mulai beroperasi dalam beberapa tahun terakhir di 
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Sulawesi dan Maluku Utara, menandakan upaya untuk memperluas kapasitas produksi 
bahan antara nikel kelas baterai. 

Masuknya investasi ke fasilitas HPAL di Indonesia merupakan respons langsung terhadap 
meningkatnya permintaan baterai kendaraan listrik global serta kepentingan strategis 
Tiongkok dalam mengamankan stabilitas pasokan nikel kelas baterai (Asia Society Policy 
Institute, 2025). Hal ini membentuk strategi hilirisasi jalur ganda di Indonesia: satu jalur 
yang mempertahankan dominasi nikel Kelas 2 untuk baja tahan karat melalui RKEF, dan 
jalur lain yang menargetkan pangsa pasar nikel Kelas 1 untuk baterai melalui HPAL. 

Namun, fenomena ini tidak akan terjadi tanpa investasi Tiongkok. Menghadapi larangan 
ekspor bijih nikel Indonesia, perusahaan-perusahaan baja tahan karat Tiongkok memilih 
untuk berinvestasi besar-besaran dalam fasilitas pengolahan domestik, menciptakan 
situasi saling menguntungkan dimana Tiongkok mengamankan pasokan, sementara 
Indonesia membangun kapasitas industrinya. 

Meski demikian, struktur kepemilikan yang dihasilkan menghadirkan risiko strategis. Lebih 
dari 60% kapasitas pemurnian nikel Indonesia dimiliki oleh perusahaan Tiongkok, 
sementara pemilik domestik hanya sekitar 13% (C4ADS, 2025). Walaupun investasi ini 
berkontribusi besar terhadap pertumbuhan industri, dominasi asing berpotensi 
membatasi kemampuan Indonesia untuk mengarahkan sektor ini sesuai dengan strategi 
pembangunan nasional. 

Selain itu, ketika pasar Barat memperketat aturan Foreign Entity of Concern (FEOC) melalui 
Undang-Undang Pengurangan Inflasi Amerika Serikat (Inflation Reduction Act/IRA), 
ketimpangan kepemilikan ini—khususnya ambang batas 25% kendali negara 
tertentu—berpotensi membatasi akses terhadap insentif pajak yang menguntungkan. 
Dengan demikian, ketergantungan Indonesia pada modal Tiongkok saat ini justru 
menciptakan hambatan perdagangan bagi produk seperti Mixed Hydroxide Precipitate 
(MHP) di pasar Amerika Utara dan Eropa (US Federal Register, 2024). 

Sebagai respons, Perjanjian Perdagangan Timbal Balik Indonesia-AS 2026 (Agreement on 
Reciprocal Trade, ART) menandai upaya strategis untuk mengalihkan rantai pasok ke 
Amerika Utara. Namun, pergeseran ini ditopang oleh Pasal 6.1 yang kontroversial terkait 
prinsip “netralitas investasi”, yang mengharuskan Indonesia memperlakukan investor AS 
setara dengan perusahaan domestik. Klausul ini berpotensi memungkinkan entitas AS 
menghindari persyaratan Tingkat Komponen Dalam Negeri dan pembatasan lainnya yang 
menguntungkan perusahaan BUMN atau perusahaan lainnya yang didukung Tiongkok.  
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Meskipun dikemas sebagai upaya diversifikasi, pengaturan ini berisiko menjebak 
Indonesia dalam kerangka hukum yang justru melemahkan agenda hilirisasi nasional 
demi kepentingan keamanan rantai pasok AS (Mongabay, 2026). 

Ketergantungan pada PLTU batubara captive sebagai tantangan 
utama yang memperbesar risiko 

Perbedaan jalur pengolahan nikel di Indonesia menciptakan tantangan struktural yang 
signifikan bagi agenda dekarbonisasi nasional. Jalur RKEF yang beremisi tinggi untuk baja 
tahan karat dan jalur HPAL yang relatif lebih rendah emisi untuk baterai menghadapi 
kendala yang sangat berbeda. Perbedaan ini tercermin jelas dalam intensitas emisi 
masing-masing proses. 

Dibandingkan HPAL, proses RKEF jauh lebih intensif emisi, terutama karena 
ketergantungannya pada pembangkit listrik tenaga batubara captive serta proses 
pirometalurgi yang boros energi (RMI, 2025). Hal ini menjadikan HPAL sebagai teknologi 
penting untuk mendorong rantai nilai baterai EV Indonesia melalui jalur pengolahan nikel 
yang relatif lebih rendah emisi, terutama jika didukung oleh praktik operasional yang baik 
dan desain yang efisien dalam pengelolaan limbah. 

Gambar 4 membandingkan intensitas emisi dari 17 smelter nikel. Beberapa smelter RKEF 
yang bergantung pada PLTU batubara menunjukkan intensitas emisi yang tinggi. Sebagai 
contoh, Halmahera Jaya Ferronickel mencatat intensitas sebesar 99 tCO₂ per ton nikel 
ekuivalen. Angka ini mencerminkan sifat proses pirometalurgi yang sangat intensif energi 
yang bergantung pada batubara captive. 

Sebaliknya, Vale Indonesia - Sorowako RKEF menunjukkan intensitas emisi yang jauh lebih 
rendah, yaitu 30,5 tCO₂ per ton nikel ekuivalen, terutama karena penggunaan pembangkit 
listrik tenaga air (PLTA). Secara umum, HPAL memiliki intensitas emisi lebih rendah. 
Fasilitas seperti Halmahera Persada Lygend (13,6 tCO₂/t Ni) dan Huayue Nickel Cobalt (36 
tCO₂/t Ni) masih menggunakan batubara captive sebagai sumber energi (Halmahera 
Persada Lygend, 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa sumber energi memiliki pengaruh 
yang sangat signifikan terhadap tingkat emisi, bukan hanya jenis teknologi 
pengolahannya. 
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Gambar 4 - Estimasi intensitas emisi smelter RKEF dan HPAL di Indonesia 

Namun demikian, kerangka regulasi hilirisasi nikel Indonesia sejauh ini lebih 
mengutamakan percepatan ekspansi industri dibandingkan standar dampak lingkungan. 
Undang-Undang Cipta Kerja (Omnibus Law) memusatkan proses perizinan proyek industri, 
yang pada praktiknya melemahkan perlindungan lingkungan dan mengurangi 
kewenangan pemerintah daerah. Selain itu, partisipasi publik juga berkurang demi 
mempercepat penerbitan izin usaha, meskipun terdapat ketidaksesuaian dengan regulasi 
lingkungan hidup (LPEM FEB UI, 2025). 

Penekanan pada percepatan investasi ini secara tidak langsung mendorong perusahaan 
untuk mengandalkan PLTU batubara captive sebagai sumber energi yang murah dan 
mudah diakses. Hal ini diperkuat oleh taksonomi hijau nasional yang dirilis oleh Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), yang masih mengklasifikasikan penggunaan batubara captive untuk 
pengolahan mineral sebagai aktivitas “transisional”, sehingga membuka akses 
pembiayaan bagi proyek berbasis fosil (OJK, 2025). 

Peraturan Presiden No. 112 Tahun 2022 memang menargetkan penurunan emisi sebesar 
35% dalam sepuluh tahun. Namun, revisi yang diusulkan masih memberikan pengecualian 
bagi ekspansi PLTU captive yang mendukung Proyek Strategis Nasional (PSN). Hal ini 
menciptakan celah kebijakan yang krusial, karena tidak adanya kajian yang mewajibkan 
pengembang membuktikan bahwa batubara adalah satu-satunya sumber energi yang 
layak, atau mendorong integrasi energi terbarukan sejak tahap perencanaan awal.  
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Padahal, bukti empiris menunjukkan bahwa integrasi energi bersih dapat memberikan 
manfaat signifikan. Operasi Vale di Sorowako, Sulawesi Selatan, misalnya, menggunakan 
365 MW tenaga air untuk produksi nikel matte, yang mampu menurunkan biaya 
operasional hingga 40% serta mengurangi emisi hingga 2,3 MtCO₂ per tahun (WRI, 2026). 

Lebih lanjut, belum terdapat komitmen yang kuat untuk menghubungkan kawasan 
industri ini dengan rencana pengembangan jaringan listrik terpadu di Sulawesi. Kurangnya 
koordinasi strategis ini berisiko mengisolasi kawasan industri menjadi carbon-locked, 
sehingga tidak dapat memanfaatkan potensi besar energi terbarukan seperti tenaga air 
dan panas bumi di wilayah tersebut (IESR, 2025). Ketidaksesuaian ini tidak hanya 
melemahkan upaya dekarbonisasi Indonesia, tetapi juga menjadi ancaman langsung 
terhadap daya saing jangka panjang nikel Indonesia di pasar global yang semakin 
ditentukan oleh standar emisi dan persyaratan keberlanjutan yang ketat. 

Meningkatkan pangsa energi bersih merupakan kunci untuk dekarbonisasi industri, 
namun tidak ada solusi yang bersifat universal. Dimensi penting yang sering 
terabaikan adalah bahwa potensi dekarbonisasi di masa depan harus diintegrasikan 
dalam pemilihan lokasi. Untuk klaster industri yang sudah ada, perencanaan jaringan 
listrik yang proaktif perlu dilakukan segera, meskipun transisi aktual ke energi 
terbarukan baru akan terjadi beberapa tahun ke depan. 

Kebutuhan akan perencanaan antisipatif menjadi tema utama dalam berbagai penilaian 
strategis, yang menekankan bahwa dekarbonisasi dapat dicapai melalui koordinasi 
spasial. Saat ini, Indonesia masih kekurangan mekanisme untuk memastikan kesiapan 
energi bersih pada tahap awal baik dalam studi kelayakan maupun analisis dampak 
lingkungan, seperti memastikan Proyek Strategis Nasional (PSN) berlokasi dekat dengan 
sumber potensi energi terbarukan atau dirancang untuk disambungkan ke jaringan listrik 
kedepannya (Climateworks Centre, 2025). 

Skenario dari Bappenas dan WRI Indonesia menunjukkan bahwa tidak ada satu jalur 
tunggal untuk mendekarbonisasi industri nikel Indonesia. Pada Klaster 1, tenaga air 
diproyeksikan akan menyumbang lebih dari setengah kapasitas pada tahun 2045, 
sementara sisanya berasal dari tenaga surya yang didukung sistem penyimpanan baterai. 
Klaster 2 menunjukkan pendekatan yang berbeda, di mana hidrogen hijau diproyeksikan 
sebagai sumber energi paling layak untuk menggantikan sebagian besar kebutuhan 
batubara, mengingat rendahnya potensi tenaga air dan angin di wilayah tersebut. 
Sementara itu, Klaster 3 mengkombinasikan tenaga air, angin, dan surya untuk 
menghasilkan pasokan listrik yang andal sepanjang operasi. 
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Gambar 5 menunjukkan peningkatan kapasitas listrik terpasang dari tahun 2017 hingga 
2024, yang sebagian besar didorong oleh batubara sebagai sumber energi yang mudah 
diterapkan dan andal untuk operasi peleburan. Gambar ini juga merangkum peta jalan 
nasional yang telah dikembangkan hingga saat ini, sebagaimana dirilis oleh Bappenas & 
WRI Indonesia pada Juni 2025 serta Sekretariat Just Energy Transition Partnership (JETP) 
pada November 2025. 

 
Gambar 5 - Kapasitas listrik terpasang untuk industri nikel  

Kedua peta jalan tersebut memproyeksikan peningkatan signifikan pangsa energi 
terbarukan antara tahun 2030 hingga 2040, dengan tenaga surya menjadi kontributor 
terbesar. Bappenas dan WRI Indonesia juga mengidentifikasi potensi besar energi angin, 
yang diperkirakan mencapai sekitar 20% dari total kapasitas pada tahun 2045. Selain itu, 
hidrogen hijau diproyeksikan memiliki peran penting sebagai sumber energi alternatif bagi 
industri, meskipun implementasinya dalam skala besar masih menghadapi tantangan, 
terutama terkait keterbatasan infrastruktur dan belum matangnya kelayakan komersial. 

Studi kasus JETP untuk proses RKEF dan HPAL menunjukkan bahwa upaya dekarbonisasi 
masih dibatasi oleh kebutuhan pembangkit listrik tenaga batubara sebagai baseload 
untuk menjaga stabilitas sistem (JETP Indonesia, 2025). Operasi RKEF yang bersifat 
pirometalurgi membutuhkan tingkat stabilitas pasokan listrik yang tinggi untuk mencegah 
pembekuan tungku—kondisi yang saat ini dipenuhi oleh turbin berbahan bakar batubara 
dan sulit direplikasi oleh energi terbarukan yang bersifat variabel tanpa dukungan 
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penyimpanan energi dalam skala besar. Dalam skenario optimistis JETP, operasi RKEF 
akan mengandalkan peningkatan porsi tenaga surya dan tenaga air, dengan dukungan 
Battery Energy Storage System (BESS) untuk mengurangi beban pembangkit batubara saat 
produksi energi terbarukan menurun. Untuk fasilitas HPAL, strategi dekarbonisasi 
mencakup peningkatan kontribusi dari waste heat recovery, co-firing biomassa, serta 
integrasi energi terbarukan untuk mengurangi ketergantungan pada batubara. 

Pemodelan tingkat aset oleh JETP menunjukkan potensi besar pengurangan emisi 
sekaligus optimasi biaya pembangkitan. Sebagai contoh, pabrik HPAL yang saat ini 
bergantung pada PLTU batubara captive berkapasitas 73 MW dengan emisi 0.55 MtCO₂ per 
tahun dapat menurunkan intensitas emisi hingga 90% menjadi sekitar 0.12 kg CO₂/kWh 
ketika 70% pembangkit listriknya dialihkan ke energi terbarukan. Pada contoh kasus lain, 
smelter RKEF dengan pembangkit batubara captive 160 MW yang menghasilkan 1.18 
MtCO₂ per tahun, menunjukkan 88% integrasi energi terbarukan (terutama surya) 
diproyeksikan dapat menurunkan emisi hingga 54%, dengan tetap menjaga keandalan 
operasional melalui kombinasi penyimpanan baterai dan dukungan gas alam saat periode 
tanpa sinar matahari (JETP Indonesia, 2025). 

Untuk memperkuat upaya ini, DNV menekankan bahwa dekarbonisasi klaster nikel 
Indonesia membutuhkan pendekatan teknis yang lebih terarah. Pada smelter RKEF 
dengan emisi tinggi, transisi awal sangat bergantung pada penerapan BESS skala besar 
dan co-firing biomassa untuk menyediakan stabilitas sistem yang sebelumnya dipenuhi 
oleh batubara. Untuk fasilitas HPAL, fokus utama adalah optimalisasi waste heat recovery 
dan dekarbonisasi produksi uap tambahan. Secara keseluruhan, DNV juga mendorong 
interkoneksi jaringan listrik antar-klaster guna memaksimalkan pemanfaatan potensi 
energi terbarukan regional—khususnya tenaga air dan surya—sehingga industri dapat 
beralih dari sistem terisolasi berbasis batubara menuju sistem energi yang lebih 
terintegrasi dan rendah emisi (DNV, 2025). 

Sejauh ini, sejumlah langkah inkremental telah dilakukan oleh smelter nikel di 
Indonesia melalui integrasi energi terbarukan dan sistem efisiensi. Harita Group, 
misalnya, tengah mengembangkan proyek PLTS berkapasitas 300 MWp di Pulau Obi, 
dengan fase awal sebesar 40 MWp yang mulai beroperasi pada kuartal kedua 2025 (Harita 
Nickel, 2024). Sementara itu, PT Dexin Steel Indonesia telah memasang PLTS atap sebesar 
65.89 MWp di kawasan IMIP hingga awal 2026 (IMIP, 2025). Peningkatan efisiensi juga 
dicapai melalui pemanfaatan waste heat recovery. Sebagai contoh, PT Huayue Nickel 
Cobalt memanfaatkan uap bertekanan tinggi dari proses produksi asam sulfat untuk 
mengurangi kebutuhan listrik operasional (IMIP, 2025). 
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Dalam perkembangan terbaru, integrasi energi bersih skala lebih besar mulai terlihat di 
kawasan industri utama dan hilir. Di IMIP, proyek SESMO memulai konstruksi PLTS sebesar 
262 MWp yang dilengkapi dengan sistem penyimpanan energi baterai berkapasitas 80 
MWh pada April 2026. Proyek ini dirancang untuk memasok energi ke fasilitas HPAL 
Excelsior Nickel Cobalt (ENC) (Petromindo, 2026; SESNA, 2026). Di sisi lain, IWIP tengah 
mengembangkan proyek berskala besar bernilai miliaran dolar yang mencakup 
pembangunan PLTS 2 GW dan pembangkit listrik tenaga angin 500 MW sebagai bagian dari 
visi kawasan industri nikel hijau berkelanjutan (Petromindo, 2025). 

Upaya ini diperkuat oleh preseden dari Nickel Industries di tambang Hengjaya, di mana 
proyek percontohan PLTS 396 kWp dengan baterai 250 kWh telah beroperasi sejak 2022. 
Meskipun awalnya berskala kecil, proyek ini direncanakan untuk diperluas hingga mampu 
memenuhi sekitar 20% kebutuhan energi lokasi tambang pada 2025, sekaligus menjadi 
proof of concept bagi proyek dekarbonisasi yang lebih besar (Nickel Industries, 2023). 

Meskipun proyek-proyek ini menandai kemajuan, laju dekarbonisasi secara menyeluruh di 
tingkat industri masih relatif lambat. Skala inisiatif tersebut masih terbatas jika 
dibandingkan dengan kebutuhan energi keseluruhan sektor nikel, yang hingga kini masih 
sangat bergantung pada pembangkit listrik tenaga batubara captive untuk mendukung 
operasi peleburan dalam skala besar. 

 

Paradoks kadar bijih nikel: detail penting yang sering terabaikan 

Selain sumber energi, kadar bijih merupakan salah satu penentu utama intensitas emisi. 
Bijih saprolit Indonesia secara historis memiliki kadar sekitar 1.5% hingga 3.0% nikel, 
namun kualitas ini diproyeksikan akan menurun seiring menipisnya cadangan utama 
(KESDM, 2020; SMM, 2025). Ketika kadar bijih menurun, pabrik pengolahan harus 
memproses volume materi yang lebih besar untuk memproduksi volume yang sama, 
sehingga secara signifikan meningkatkan konsumsi energi dan penggunaan bahan kimia 
tambahan (Wei et al., 2020). 

Gambar 6 menunjukkan bahwa kebutuhan energi meningkat secara non-linear ketika 
kadar bijih menurun. Artinya, semakin rendah kadar bijih, semakin besar energi yang 
dibutuhkan untuk menghasilkan output yang sama. Akibatnya, intensitas emisi nikel 
Indonesia dapat meningkat hingga 20% jika kadar bijih rata-rata turun di bawah 1.5%. 

Dalam jangka pendek, strategi seperti ore blending dan pengelolaan pasokan bijih dapat 
membantu mempertahankan kadar feedstock yang lebih tinggi di smelter, sehingga 

14 



 

menjadi opsi dekarbonisasi praktis jangka pendek. Saat ini, beberapa smelter RKEF 
dilaporkan telah beroperasi dengan kadar bijih sekitar atau bahkan di bawah 1.5%, yang 
berkontribusi pada peningkatan konsumsi energi dan emisi.  

Macquarie memperkirakan kadar rata-rata bijih nikel Indonesia telah turun dari 1.8% 
menjadi sekitar 1.6% (Mining, 2025), yang meningkatkan intensitas emisi rata-rata sekitar 
5.8%. Sementara itu, Bappenas dan WRI Indonesia memperkirakan bahwa penerapan 
ambang batas minimum kadar bijih dapat menurunkan emisi absolut sektor hingga 15% 
pada 2045 (Bappenas & WRI Indonesia, 2025). 

 
Gambar 6 – Hubungan antara kadar bijih nikel dan intensitas emisi 

Selain aspek energi, penurunan kadar bijih juga secara signifikan meningkatkan volume 
tailing yang dihasilkan pada proses HPAL. Gambar 7 menunjukkan bahwa dengan kadar 
bijih rata-rata sekitar 1.7% Ni dan recovery rate  90%, sekitar 65 ton tailing dihasilkan untuk 
setiap ton nikel yang diproduksi (Zhang et al., 2025). 

Meskipun pemerintah telah mengeluarkan larangan pembuangan tailing ke laut dalam 
(Deep Sea Tailings Placement) untuk proyek baru, risiko tetap tinggi seiring dengan 
menurunnya kadar bijih dan meningkatnya volume limbah. Pada kadar bijih di bawah 
1.5%, produksi tailing dapat melonjak hingga 200 ton per ton nikel dan berpotensi menjadi 
krisis besar bagi fasilitas HPAL. Insiden pada fasilitas penumpukan tailing HPAL pada 
Februari 2026 di kawasan IMIP memakan korban dan menyoroti risiko keselamatan yang 
nyata akibat akumulasi limbah dalam skala besar. Kejadian ini mendapat kritik luas dari 
kelompok masyarakat sipil sebagai indikasi kegagalan sistemik dalam pengelolaan tailing 
dan keselamatan kerja di industri nikel (Mongabay, 2026a). 
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Gambar 7 – Dampak kadar bijih nikel terhadap produksi tailing 
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Mengapa tren baterai EV global dapat 
menyalip strategi nikel Indonesia? 
Meskipun nikel diposisikan sebagai salah satu mineral kunci dalam transisi energi, 
sebagian besar produksi nikel Indonesia hingga saat ini masih terikat pada sektor 
baja tahan karat. Berbagai proyek HPAL baru memang telah diumumkan sebagai 
sinyal pergeseran menuju rantai nilai baterai, namun sebagian besar masih berada 
pada tahap awal pengembangan.  

Di sisi lain, tren global baterai kendaraan listrik justru mulai bergerak menjauh dari 
ketergantungan pada nikel, terutama dengan meningkatnya adopsi baterai LFP 
(Lithium Iron Phosphate). Pergeseran ini menimbulkan resiko besar, mengingat 
Indonesia telah melakukan investasi besar dalam rantai nilai berbasis nikel yang 
berpotensi tidak selaras dengan arah pasar yang semakin mengutamakan opsi 
baterai lain tanpa nikel. 

Meskipun sejumlah proyek HPAL sedang direncanakan atau dalam tahap konstruksi di 
Indonesia, data terbaru menunjukkan bahwa sebagian besar kapasitas tersebut masih 
belum terealisasi dalam skala besar (UMD CGS, 2025). Akibatnya, jalur pengembangan saat 
ini masih belum cukup untuk memenuhi ambisi pemerintah dalam membangun 
ekosistem manufaktur baterai EV yang kuat dan terintegrasi. 

Gambar 8 membandingkan skala komparatif antara smelter RKEF dan HPAL., dan rincian 
distribusi perkembangan kapasitas HPAL dalam beberapa tahun ke depan. 
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Gambar 8 - Kapasitas smelter RKEF dan HPAL di Indonesia 

Pada tahun 2025, sekitar 83% produksi nikel Indonesia digunakan untuk produksi baja 
tahan karat, sementara hanya 17% menjadi prekursor baterai (UMD CGS, 2025). Hal ini 
sejalan dengan pola permintaan global saat ini, di mana baja tahan karat masih 
mendominasi penggunaan nikel Kelas 2. Meskipun dominasi smelter RKEF yang 
ditunjukkan pada Gambar 8 tetap menjadi tulang punggung volume untuk sektor baja 
tahan karat, total kapasitas gabungan proyek HPAL diperkirakan akan mendorong 
produksi Mixed Hydroxide Precipitate (MHP) Indonesia melampaui 800,000 ton pada tahun 
2028, dengan tambahan kapasitas yang terus berkembang dalam beberapa tahun ke 
depan. 

Lonjakan kapasitas ini diperkirakan akan meningkatkan porsi nikel Indonesia untuk 
sektor prekursor baterai hingga sekitar 30% pada tahun 2028, sebuah perubahan 
signifikan dibandingkan tahun 2025 yang mencerminkan ambisi Indonesia untuk 
beralih dari dominasi baja tahan karat menuju peran strategis dalam rantai pasok EV 
global. Pergeseran ini merupakan sebuah upaya institusional yang terukur: Indonesia 
bertaruh bahwa dengan mempercepat pembangunan kapasitas HPAL dan hilirisasi, 
Indonesia dapat mengamankan posisinya sebagai pemasok utama untuk baterai berbasis 
nikel, bahkan ketika pasar global mulai mengeksplorasi alternatif tanpa nikel. 
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Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 9, penjualan kendaraan listrik global 
diproyeksikan akan terus meningkat. Namun, kendaraan bermesin pembakaran internal 
(ICE) masih mendominasi penjualan kendaraan secara global. Dengan demikian, sebagian 
besar permintaan nikel masih akan tetap terkait dengan pasar kendaraan ICE, mengingat 
baja tahan karat banyak digunakan dalam berbagai komponen kendaraan tersebut. 

 
Gambar 9 -Penjualan kendaraan penumpang global 

Secara institusional, Indonesia tengah berupaya mendorong pergeseran menuju 
industri baterai. Pada tahun 2021, Kementerian BUMN meluncurkan Indonesia Battery 
Corporation (IBC) untuk mengembangkan rantai nilai baterai EV yang terintegrasi serta 
memproduksi prekursor baterai bernilai tambah tinggi. IBC merupakan konsorsium yang 
melibatkan PT Antam, holding pertambangan MIND ID, PT Pertamina New & Renewable 
Energy, dan PT PLN, dengan tujuan mengintegrasikan hulu hingga hilir mulai dari ekstraksi 
nikel, pengolahan material baterai, hingga daur ulang baterai. 

Sejumlah proyek baterai besar juga mulai menunjukkan progres, mencerminkan 
momentum berkelanjutan dalam strategi integrasi ini. Salah satunya adalah Proyek 
Dragon, yang telah memasuki tahap final keputusan investasi dengan nilai sekitar USD 6 
miliar. Proyek ini merupakan joint venture antara PT Aneka Tambang Tbk (Antam) dan 
CATL, dengan target produksi 88,000 ton NPI per tahun pada 2027 serta 55,000 ton MHP 
pada 2028 (Bloomberg Technoz, 2025). 

IBC juga telah mengumumkan dimulainya studi kelayakan untuk Proyek Titan bersama 
Antam dan konsorsium Huayou, dengan nilai investasi sekitar USD 6 miliar dan target 
kapasitas 20 GWh pada akhir 2026 (Bloomberg Technoz, 2026). Proyek ini memperkuat 
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potensi kerja sama Indonesia–Tiongkok, khususnya dalam transfer teknologi dan 
pengembangan keterampilan di rantai pasok baterai (CELIOS, 2025). Selain itu, 
Kementerian ESDM menekankan bahwa proyek ini tidak hanya mendukung ambisi EV 
nasional, tetapi juga selaras dengan rencana besar pembangunan 100 GW tenaga surya 
yang dicanangkan Presiden Prabowo Subianto (Kompas, 2025a). 

Secara keseluruhan, perkembangan ini menunjukkan upaya Indonesia untuk fokus 
pada baterai berbasis nikel sebagai fondasi ekosistem EV nasional. Namun, strategi 
Indonesia tidak sepenuhnya satu arah, melainkan adaptif terhadap dinamika pasar 
global. Di satu sisi, Indonesia terus mengembangkan kapasitas baterai berbasis nikel. 
Contohnya adalah PT HLI Green Power—joint venture antara Hyundai Motor Group dan LG 
Energy Solution di Karawang—yang memiliki kapasitas produksi hingga 10 GWh baterai 
berbasis nikel. Di sisi lain, Indonesia juga mulai membangun kapabilitas untuk baterai 
tanpa nikel. PT LBM Energi Baru Indonesia di Kendal tengah mengembangkan produksi 
katoda LFP hingga 300,000 ton per tahun, sementara PT Indonesia BTR New Energy 
Material memproduksi sekitar 80,000 ton anoda baterai lithium per tahun (Tempo, 2024). 

Meskipun Indonesia tetap optimistis terhadap cadangan nikelnya, pasar global 
semakin mengarah pada adopsi kimia baterai tanpa nikel seperti LFP untuk segmen 
mass market. Dengan mengembangkan produksi baterai NMC dan LFP, Indonesia 
berupaya melakukan strategi tengah, agar industrinya tetap relevan terlepas dari arah 
perkembangan teknologi, baik yang mengutamakan densitas energi tinggi maupun 
efisiensi biaya (IEA, 2025a). 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 10, adopsi LFP di Tiongkok meningkat tajam 
dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2025, baterai berbasis nikel hanya menguasai 
sekitar 19% pangsa pasar, sementara LFP telah mendominasi lebih dari 80% (IEA, 2026). 
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Gambar 10 - Pertumbuhan pangsa pasar baterai LFP di Tiongkok 

Penjualan kendaraan listrik (EV) di Indonesia meningkat pesat dalam lima tahun terakhir, 
dari kurang dari 500 unit pada tahun 2021 menjadi lebih dari 40,000 unit pada tahun 2024, 
dan mencapai volume yang sama hanya pada paruh pertama tahun 2025. Tren ini juga 
tercermin dalam total populasi kendaraan listrik domestik yang telah mendekati 120,000 
unit, dengan setengahnya ditambahkan hanya dalam satu tahun terakhir (ICCT, 2025). 

Pada tahun 2025, sembilan dari sepuluh kendaraan listrik (EV) yang terjual di Indonesia 
diproduksi oleh merek-merek Tiongkok. Produsen seperti BYD bahkan menyumbang 
hampir 50% dari total penjualan (Gaikindo, 2025). Merek-merek ini cenderung 
menggunakan baterai LFP karena efektivitas biaya dan risiko panas berlebih yang lebih 
rendah, sebagaimana tercermin dalam pertumbuhan pangsa pasar di Tiongkok. Dengan 
adopsi LFP oleh merek-merek ini baik di pasar domestik maupun di negara 
berkembang, tren ini kemungkinan besar juga terjadi di Indonesia, menunjukkan 
bahwa sebagian besar EV yang dijual di Indonesia menggunakan teknologi baterai 
bebas nikel (IEA, 2026). 

Meskipun baterai NMC tetap lebih banyak ditemukan di iklim yang lebih dingin seperti di 
Amerika Utara dan Eropa, tren global menunjukkan bahwa adopsi LFP mulai meluas ke 
luar Tiongkok. Produsen Eropa mulai mengadopsi LFP untuk menekan biaya produksi dan 
meningkatkan daya saing, menandakan pergeseran bertahap dari kimia baterai yang 
intensif nikel. Meskipun ekspansi LFP di Eropa menghadapi ketidakpastian akibat potensi 
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pembatasan ekspor teknologi baterai oleh Tiongkok, minat yang meningkat terhadap LFP 
tetap mendisrupsi popularitas baterai NMC di Eropa (Brown, 2025). Pada saat yang sama, 
baterai sodium-ion mulai mendapat perhatian sebagai alternatif yang cocok di iklim di 
bawah nol derajat, dan berpotensi menjadi opsi jika pasokan mineral penting semakin 
terbatas (Mashfy et al., 2026). 

Daur ulang baterai nikel merupakan jalur strategis untuk mengelola peningkatan 
permintaan di tengah keterbatasan pasokan nikel primer. Perkiraan penggunaan nikel di 
industri kendaraan listrik Tiongkok pada tahun 2050 menunjukkan bahwa fasilitas daur 
ulang closed-loop dari akhir masa pakai baterai dapat memenuhi antara 68% dan 97% dari 
permintaan nikel (Zhang dkk., 2023). Hal ini menyoroti pentingnya memprioritaskan daur 
ulang baterai yang efisien untuk mengurangi tekanan pada ekstraksi nikel primer sekaligus 
meningkatkan keberlanjutan jangka panjang rantai pasokan baterai. 

Dikombinasikan dengan kemajuan dalam daur ulang dan penggunaan ulang, 
perkembangan ini menunjukkan bahwa produsen EV secara struktural beralih dari 
teknologi berbasis nikel, yang mengindikasikan bahwa permintaan kendaraan listrik di 
masa depan mungkin tidak cukup untuk menyerap pasokan nikel Indonesia yang 
berkembang pesat. Selain itu, Indonesia berisiko merugikan konsumen domestik jika 
bergantung pada teknologi berbasis nikel yang cenderung lebih mahal dan menawarkan 
masa pakai baterai yang lebih pendek dibandingkan dengan alternatif yang lebih fleksibel 
dan hemat biaya. Akibatnya, strategi hilir Indonesia yang sangat bergantung pada nikel 
berisiko semakin tidak selaras dengan tren teknologi global jangka panjang. 
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Mempersiapkan masa depan pusat nikel 
Indonesia di tengah gejolak pasar global 
Seiring transisi pasar global ke standar akuntabilitas iklim dan lingkungan yang 
semakin ketat, Indonesia berisiko termarjinalisasi dalam industri nikel dan 
kehilangan akses ke rantai pasokan bernilai tinggi di yurisdiksi dengan regulasi ketat. 
Ketergantungan industri pada modal asing dan pembangkit listrik tenaga batubara 
captive semakin membuat sektor ini rentan terhadap guncangan harga yang 
fluktuatif dan meningkatnya tensi geopolitik.  

Tanpa memprioritaskan jalur yang jelas dan strategis menuju masa depan rendah 
karbon, Indonesia berisiko membatasi produksi nikelnya ke segmen industri bernilai 
rendah dan sensitif terhadap harga, sementara pasar premium dengan pertumbuhan 
tinggi yang diatur oleh standar yang ketat, mengalihkan pengadaan mereka ke 
pesaing yang lebih patuh terhadap regulasi. 

Ambisi Pemerintah Indonesia untuk memposisikan negara sebagai pusat manufaktur EV 
tetap menjadi justifikasi utama atas dorongan hilirisasi nikel. Inisiatif milik negara seperti 
IBC mencerminkan target jangka panjang pemerintah untuk membangun kapasitas 
manufaktur baterai sebesar 15 GWh untuk EV dan penyimpanan energi (KESDM, 2025). 
Terlepas dari perkembangan terkini, kapasitas domestik masih relatif terbatas jika 
dibandingkan dengan skala ekspansi nikel. Mengingat nikel hanya menyumbang kurang 
dari 2% dari nilai EV, terdapat ketidaksesuaian antara strategi ekspansi nikel Indonesia dan 
penyerapan pasar domestik. 

Saat ini, intensitas emisi Indonesia yang tinggi semakin membatasi daya saing. Instrumen 
kebijakan seperti EU CBAM dan Battery Passport akan memberlakukan persyaratan 
lingkungan yang lebih ketat pada produk nikel. EU-Indonesia Comprehensive Economic 
Partnership Agreement (CEPA), yang diperkirakan mulai berlaku pada tahun 2027, dapat 
membantu Indonesia memperluas pasar ekspor nikel dan prekursor baterai jika produsen 
dapat memenuhi persyaratan keberlanjutan dan ketertelusuran (Parlemen Eropa, 2025). 
Dengan kondisi saat ini, nikel Indonesia berisiko terbatas pada pasar domestik atau pasar 
dengan standar lingkungan yang lebih lemah. 

Jalan menuju pemenuhan standar ini sangat dipengaruhi oleh modal dan teknologi 
Tiongkok yang mendominasi sektor nikel Indonesia. Meskipun Pedoman Penghijauan 
Investasi Asing China tahun 2022 awalnya hanya menetapkan ekspektasi bagi perusahaan 
untuk mengikuti best practice internasional, Rencana Lima Tahun ke-15 (2026–2030) yang 
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baru diluncurkan telah mempercepat hal ini menjadi kerangka kepatuhan yang wajib. 
Berdasarkan Unified Green Taxonomy China 2025, lembaga keuangan kini diwajibkan 
untuk melakukan penilaian risiko iklim pada seluruh portofolio mereka. Hal ini 
memberikan tekanan pada kawasan industri nikel luar negeri seperti IMIP dan IWIP untuk 
menyesuaikan diri dengan standar lingkungan internasional atau berisiko kehilangan 
akses ke kredit hijau yang kompetitif (GFDC, 2022; GFDC, 2026). 

Selain itu, perluasan China-EU Common Ground Taxonomy dan penerapan kewajiban 
pelaporan lingkungan bagi perusahaan-perusahaan Tiongkok yang terdaftar di bursa 
saham dapat memberikan jembatan strategis bagi produsen Indonesia (Sino-German 
Cooperation on Climate Change, 2025; China Briefing, 2026). Dengan mengikuti standar 
yang semakin selaras, perusahaan Tiongkok-Indonesia dapat lebih efektif memenuhi 
persyaratan Battery Passport dan CBAM. Meskipun masih terdapat kesenjangan antara 
kebijakan dan implementasi di lapangan, keselarasan bukan lagi sekadar preferensi, tetapi 
prasyarat bagi nikel Indonesia untuk melewati hambatan perdagangan dan mengamankan 
posisinya dalam rantai pasokan global dengan harga premium tinggi. 

Permintaan nikel rendah karbon terus meningkat dan mulai mendapatkan harga yang 
lebih tinggi. Baru-baru ini, London Metal Exchange (LME) merilis kategori referensi untuk 
logam rendah karbon. Per Januari 2026, nikel rendah karbon diperdagangkan dalam 
kisaran USD 18,800-19,300 per ton, dibandingkan dengan USD 17,900-18,300 per ton untuk 
nikel dengan intensitas karbon yang lebih tinggi (Kompas, 2026). 

Industri nikel Indonesia sayangnya kini terjebak dalam 'jebakan energi dan input'. Di 
tengah konflik Iran-Israel Maret 2026, harga minyak Brent melonjak mendekati USD 120 
per barel — lonjakan 1.5 kali lipat dari level normal. Hal ini memicu inflasi biaya logistik 
yang tak terduga, khususnya untuk kawasan industri terpencil dan tanpa jaringan listrik 
(BBC, 2026). Biaya logistik diperkirakan telah melebihi 40% dari total biaya operasional, 
yang berdampak pada penurunan utilisasi pengolahan nikel 15–20% (Discovery Alert, 
2026). Pada saat laporan ini diterbitkan, ketidakstabilan geopolitik saat ini telah 
melumpuhkan Selat Hormuz dan mencekik pasokan sulfur Timur Tengah yang memenuhi 
75% kebutuhan HPAL. Akibatnya, harga sulfur melonjak hingga 440% dan kini 
menyumbang hampir setengah dari total biaya produksi MHP (The Jakarta Post, 2026). 

Guncangan eksternal ini diperburuk oleh kebijakan domestik. Pemerintah telah 
memutuskan untuk memangkas kuota Rencana Kerja dan Anggaran Biaya (RKAB) untuk 
batubara menjadi sekitar 600 juta ton (25% lebih rendah dari kuota 2025) dan bijih nikel 
menjadi 260 juta ton (~32% lebih rendah dari kuota 2025) untuk tahun 2026 (KESDM, 2025; 
Kontan, 2026). Kebijakan ini memicu kelangkaan bahan baku domestik seiring dengan 
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permintaan ekspor batubara premium yang meningkat karena kebutuhan stabilitas energi 
global. Akibatnya, utilisasi pengolahan nikel telah turun sebesar 15–20%, sehingga pabrik 
peleburan harus menghadapi krisis ganda berupa hilangnya margin dan defisit bijih yang 
besar (Discovery Alert, 2026; SMM, 2026). 

Industri nikel Indonesia memasuki fase baru, bergeser dari ekspansi pesat menuju 
tahap stabilisasi. Kebijakan seperti pengurangan kuota produksi nikel mencerminkan 
upaya pemerintah untuk menstabilkan harga nikel dan menjaga ketersediaan bijih 
berkadar tinggi (Tempo, 2026). Sebelumnya, pemerintah juga telah memberlakukan 
moratorium terhadap pembangunan smelter nikel yang memproduksi produk perantara 
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 2025, dengan fokus diarahkan pada 
pengolahan bernilai tambah lebih tinggi (Petromindo, 2025a). Meskipun pergeseran 
tersebut dapat mengatasi ketidakseimbangan global dalam pasokan dan harga nikel, 
Indonesia masih belum memiliki jalur dekarbonisasi yang jelas dan konkret, sehingga 
berisiko melemahkan daya saing serta ketahanan industri nikel nasional. 
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Rekomendasi 

Pergeseran strategis: Mendorong produksi nikel bernilai tinggi 

Ekspansi pesat industri nikel telah mempercepat konsumsi cadangan bijih nikel, 
khususnya sumber daya saprolit bermutu tinggi yang dibutuhkan untuk pengolahan 
intensif energi. Jika kapasitas yang telah beroperasi, yang sedang dibangun, dan yang 
direncanakan digabungkan, cadangan bijih nikel Indonesia dapat habis paling cepat pada 
awal tahun 2030-an (Minviro, 2025). 

Seiring dengan penurunan kadar bijih, industri nikel menghadapi tekanan berlapis berupa 
peningkatan intensitas energi, biaya produksi, dan jejak karbon yang lebih tinggi. 
Penipisan yang dipercepat ini mengancam untuk melemahkan kelayakan investasi 
infrastruktur energi bersih, karena umur operasional banyak tambang yang mungkin lebih 
pendek daripada periode payback proyek energi terbarukan skala besar. 

Di saat yang sama, ambisi Indonesia yang berfokus pada EV belum sepenuhnya 
mempertimbangkan kesiapan domestik dari sisi teknologi dan rantai pasok. Untuk 
mengubah risiko sistemik ini menjadi ketahanan industri, berikut prioritas strategis yang 
dapat dipertimbangkan: 

●​ Prioritaskan diversifikasi strategis dan integrasi rantai nilai — Memperluas 
HPAL dan teknologi pemurnian canggih lainnya dapat mendukung produksi 
produk hilir bernilai lebih tinggi, sehingga mengurangi ketergantungan pada sektor 
baja tahan karat. Penguatan transfer teknologi dan diversifikasi investasi menjadi 
kunci utama untuk ketahanan industri jangka panjang. 

●​ Secara proaktif mengatasi tantangan keberlanjutan dan tata kelola — 
Institusionalisasi regulasi lingkungan yang ketat serta tata kelola yang transparan 
penting untuk mengatasi paradoks “nikel kotor” dan membuka akses ke pasar 
dengan standar keberlanjutan tinggi. 

●​ Integrasikan sirkularitas ke dalam strategi hilir — Mengembangkan sistem 
recovery nikel yang efisien akan membuka peluang pengurangan emisi yang 
signifikan, mengurangi tekanan pada penambangan primer, dan memangkas emisi 
hingga 58% (EuRIC, 2022). 

●​ Membangun tenaga kerja domestik yang kuat — Investasi dalam pengembangan 
sumber daya manusia yang terarah akan mengatasi kesenjangan keterampilan, 
mengurangi kerentanan terhadap guncangan eksternal, dan mendukung 
tujuan-tujuan mendasar dari visi Indonesia Emas 2045. 
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Pendorong kebijakan: Melepaskan diri dari ketergantungan pada 
pembangkit batubara captive 

Tantangan kebijakan yang paling menentukan adalah ketergantungan sektor ini pada 
pembangkit listrik tenaga batu bara captive, yang mengunci industri pada jalur emisi tinggi 
dan menciptakan risiko pasar. Oleh karena itu, memisahkan industri dari pembangkit 
listrik tenaga batubara captive bukan hanya tujuan lingkungan, tetapi juga menjadi 
imperatif strategis industri untuk memastikan sektor nikel yang berkelanjutan dan resilien. 
Untuk memastikan ketahanan jangka panjang, pemerintah harus: 

●​ Membatasi pembangunan aset baru yang menghasilkan emisi karbon tinggi — 
Hal ini membutuhkan amandemen segera terhadap Peraturan Presiden Nomor 112 
Tahun 2022 untuk secara eksplisit menghapus pengecualian pembangkit listrik 
tenaga batubara untuk pengolahan mineral. Hal ini akan mengirimkan sinyal yang 
jelas bahwa produksi di masa depan harus lebih bersih. 

●​ Terapkan penyesuaian ekonomi untuk mencerminkan biaya sebenarnya — Ini 
mencakup menerapkan penetapan harga emisi atau pajak karbon dan 
menginternalisasi eksternalitas tersembunyi dari batu bara. Perubahan ini akan 
membuat energi terbarukan menjadi kompetitif secara ekonomi di tingkat proyek, 
mencerminkan biaya pasar dari pembangkit listrik yang intensif karbon. 

●​ Menyesuaikan kembali insentif fiskal untuk memprioritaskan energi 
terbarukan dibanding pembangkit listrik batu bara captive — Ini mencakup 
revisi kerangka tax holiday dan tax allowance. Dibandingkan memberikan insentif 
semata berdasarkan besaran investasi, pemerintah perlu mengelompokkan 
insentif berdasarkan rasio penggantian energi terbarukan yang terverifikasi. 
Insentif yang lebih besar harus diberikan kepada pihak yang secara aktif 
menggantikan batu bara dengan energi bersih. 

●​ Kaitkan kuota produksi dengan intensitas karbon — Ini artinya mengubah 
proses penetapan kuota produksi tahunan menjadi instrumen regulasi untuk 
dekarbonisasi. Dengan memperketat kuota bagi fasilitas beremisi tinggi dan 
memberikan ‘kuota hijau’ bagi operasi rendah karbon, pemerintah menciptakan 
penalti operasional langsung bagi yang masih bergantung pada batubara. 

●​ Standardisasikan ‘nikel hijau’ melalui matrik Penilaian Siklus Hidup (Life Cycle 
Assessment, LCA) — Hal ini memerlukan penetapan standar industri nasional 
berbasis Jejak Karbon Siklus Hidup (Life Cycle Carbon Footprint), sehingga upaya 
penghijauan dapat diukur, diverifikasi, dan selaras dengan kerangka global, 
sekaligus menjadikan kepatuhan sebagai keunggulan kompetitif. 
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●​ Membuka akses ke pembiayaan berbasis transisi — Penerapan skema 
pembiayaan strategis yang mengakui integrasi energi terbarukan dan pencapaian 
pengurangan karbon akan berfokus pada pengurangan risiko finansial, dengan 
menyediakan akses kredit berbunga rendah khusus untuk penghentian PLTU 
captive dan pengembangan sistem penyimpanan energi skala utilitas.  
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